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ABSTRAK 

Pendahuluan: Peningkatan resistensi terhadap antibiotik merupakan masalah serius dalam 
pengobatan infeksi, terutama yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus. Ekstrak daun mangga 
(Mangifera indica L.) diketahui mengandung senyawa antimikroba, seperti fenolik dan flavonoid, yang 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Selain itu, hidroksiapatit (HAp) juga memiliki aktivitas 
antibakteri melalui interaksi langsung dengan membran sel bakteri. Organo-hidroksiapatit (Organo-HAp), 
sebagai bentuk modifikasi dari HAp, diharapkan dapat meningkatkan bioaktivitas dan efisiensinya 
sebagai agen antibakteri. Tujuan: Penelitian ini mengevaluasi aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak 
etanol daun mangga (EEDM) dengan HAp dan Organo-HAp terhadap bakteri S. Aureus. Metode: Metode 
yang digunakan adalah eksperimen laboratorium melalui difusi kertas cakram. Berbagai variasi larutan 
dari EEDM, HAp, Organo-HAp, kombinasi EEDM dengan HAp, dan EEDM dengan Organo-HAp 
disiapkan untuk diuji terhadap S. Aureus. Hasil: Diameter zona hambat diukur setelah masa inkubasi, dan 
hasilnya menunjukkan bahwa kombinasi EEDM dengan HAp serta Organo-HAp menghasilkan aktivitas 
antibakteri sedang, dengan diameter zona hambat masing-masing sebesar 5,76 mm dan 6,36 mm. 
Kesimpulan: Kombinasi EEDM dengan Organo-HAp menunjukkan efek signifikan terhadap 
pertumbuhan S. aureus, dengan diameter zona hambat yang mengindikasikan potensinya untuk 
pengembangan lebih lanjut dalam mengatasi infeksi yang disebabkan oleh bakteri tersebut. 
Kata Kunci: Daun Mangga, Hidroksiapatit, Organo-Hidroksiapatit, Antibakteri. 
 

ABSTRACT 
Introduction: Increasing antibiotic resistance is a severe problem in treating infections, 

especially those caused by Staphylococcus aureus. The ethanol extract of mango leaves (Mangifera 
indica L.) contains antimicrobial compounds, such as phenolics and flavonoids, that can inhibit bacterial 
growth. Hydroxyapatite (HAp) also possesses antibacterial activity through direct interaction with 
bacterial cell membranes. Organo-hydroxyapatite (Organo-HAp), as a modified form of HAp, is expected 
to enhance bioactivity and efficiency as an antibacterial agent. Objective: This study evaluates the 
antibacterial activity of combining ethanol extract of mango leaves (EEDM) with HAp and Organo-HAp 
against S. aureus bacteria. Methods: The method used was laboratory experiments through disk 
diffusion. Various solution variations of EEDM, HAp, Organo-HAp, EEDM with HAp, and EEDM with 
Organo-HAp were prepared and tested against S. aureus. Results: The inhibition zone diameter was 
measured after the incubation period, and the results showed that the combination of EEDM with HAp 
and Organo-HAp exhibited moderate antibacterial activity, with inhibition zone diameters of 5.76 mm 
and 6.36 mm, respectively. Conclusion: The combination of EEDM with Organo-HAp significantly 
affected S. aureus growth, with the inhibition zone diameter indicating its potential for further 
development in combating infections caused by this bacterium. 
Keywords: Mango Leaves, Hydroxyapatite Organo-Hydroxyapatite, Antibacterial. 
 



Volume 9, No.2, April 2025:77-90 

 

Publish By; Jurnal Dunia Farmasi  78 

 

Alamat Korespondensi: Ahmad Hafizullah Ritonga: Institut Kesehatan Medistra Lubuk Pakam,  
Jl. Sudirman No. 38, Petapahan, Kec. Lubuk Pakam, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara 20512. 

PENDAHULUAN  

Kesulitan dalam mengatasi 

infeksi, khususnya oleh S. aureus, 

semakin besar akibat berkembangnya 

resistensi bakteri terhadap antibiotik. 

Organisme ini dikenal sebagai 

penyebab infeksi berat dan infeksi 

nosokomial, yang sering terjadi di 

fasilitas kesehatan. Meningkatnya 

angka resistensi terhadap antibiotik, 

ditambah dengan terbatasnya penemuan 

antibiotik baru, telah mengakibatkan 

banyak kasus infeksi yang sulit diobati. 

Menurut data dari Cancer for Disease 

Prevention, ribuan pasien meninggal 

akibat infeksi bakteri yang resisten 

setiap tahun, menunjukkan betapa 

mendesaknya masalah ini (1–3).  

Kulit dan saluran pernapasan 

manusia menjadi habitat alami bagi S. 

aureus, bakteri gram positif yang umum 

ditemukan. Ketika dalam jumlah 

normal, bakteri ini biasanya tidak 

menyebabkan masalah. Namun, ketika 

terdapat faktor predisposisi, seperti luka 

atau sistem kekebalan tubuh yang 

lemah, S. aureus dapat menyebabkan 

infeksi serius, termasuk bakteremia dan 

sepsis. Keadaan ini semakin diperburuk 

dengan adanya strain S. aureus yang 

telah mengalami resistensi terhadap 

banyak antibiotik, salah satunya 

metisilin yang memperparah situasi ini 

(4–6). 

Penggunaan obat tradisional telah 

menjadi bagian penting dalam sejarah 

pengobatan manusia, dan masih 

menjadi pilihan bagi banyak orang di 

seluruh dunia. Menurut WHO, hampir 

80% populasi global menggunakan 

tumbuh-tumbuhan sebagai sumber obat 

untuk memenuhi kebutuhan kesehatan 

mereka. Salah satu sumber bahan obat 

yang potensial adalah tanaman mangga 

(Mangifera indica L.). Di Indonesia, 

mangga adalah tanaman yang melimpah 

dan digunakan dalam berbagai bentuk, 

termasuk ekstrak daun (7–9). 

Ekstrak dari daun mangga 

mengandung komponen aktif berupa 

fenolik, flavonoid, serta tanin yang 

berperan sebagai antimikroba. Temuan 

riset ini menunjukkan kemampuannya 

dalam menekan pertumbuhan beragam 

bakteri, sehingga dianggap sebagai 

alternatif menjanjikan dalam pembuatan 

agen antibakteri baru. Namun, potensi 

ekstrak ini masih perlu dieksplorasi 

lebih lanjut, terutama dalam kombinasi 

dengan bahan lain yang telah terbukti 
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efektif, seperti hidroksiapatit (HAp) 

(10–13). 

Ca₁₀(PO₄)₆(OH)₂ adalah rumus 

kimia hidroksiapatit, mineral utama 

yang membentuk tulang. Kandungan 

kalsium, fosfor, dan hidroksil dalam 

strukturnya sangat berperan dalam 

memastikan tulang tetap kuat dan 

terjaga integritasnya. Selain itu, HAp 

memiliki aktivitas antibakteri yang 

signifikan melalui interaksi langsung 

dengan membran sel bakteri, yang dapat 

menghambat sintesis sel bakteri dan 

mengganggu metabolisme sel (14–17). 

Organo-hidroksiapatit (Organo-

HAp) merupakan bentuk modifikasi 

dari hidroksiapatit yang dirancang 

untuk meningkatkan bioaktivitas dan 

efisiensinya sebagai agen antibakteri. 

Dengan menambahkan kelompok 

organik, Organo-HAp diperkirakan 

mampu menunjukkan efektivitas 

antibakteri yang unggul dibandingkan 

hidroksiapatit konvensional. Modifikasi 

ini bertujuan untuk menciptakan bahan 

yang lebih efektif dalam melawan 

infeksi, khususnya S. aureus (18–20). 

Beberapa penelitian terkait uji 

aktivitas antibakteri pada EEDM, HAp, 

O-HAp, dan HAp-ZnO telah dilakukan, 

di antaranya: Pengujian aktivitas 

antibakteri ekstrak daun mangga 

terhadap S. aureus, yang menunjukkan 

peningkatan signifikan pada zona 

hambat setelah penambahan ekstrak 

daun mangga, baik dengan pelarut 

etanol maupun etil asetat (21,22) 

Sintesis HAp dari limbah bekicot juga 

terbukti efektif sebagai agen antibakteri 

terhadap S. aureus (23). Selain itu, HAp 

yang didoping dengan Ag maupun ZnO 

juga terbukti efektif sebagai agen 

antibakteri (24,25). Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa Organo-HAp yang 

merupakan HAp yang dimodifikasi 

secara organik, memiliki kemampuan 

antibakteri yang lebih baik 

dibandingkan HAp biasa, khususnya 

terhadap bakteri patogen seperti S. 

aureus atau Escherichia coli (26). 

Riset ini berfokus pada evaluasi 

potensi antibakteri kombinasi ekstrak 

etanol daun mangga (EEDM) dengan 

HAp dan kombinasi EEDM dengan 

Organo-HAp terhadap bakteri S. 

aureus. Novelty dari penelitian ini 

terletak pada penggabungan bahan 

alami EEDM dengan biomaterial yaitu 

HAp dan Organo-HAp untuk 

menciptakan efek sinergis dalam 

aktivitas antibakteri. Meskipun banyak 

penelitian telah meneliti potensi sebagai 

antibakteri dari masing-masing bahan, 

namun penelitian ini memberikan 
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pendekatan baru dengan 

menggabungkan kedua material 

tersebut. 

Kombinasi antara EEDM dengan 

HAp dan Organo-HAp diperkirakan 

mampu menawarkan solusi yang lebih 

efektif serta aman dalam menangani 

resistensi bakteri, yaitu dengan cara 

mengeksplorasi interaksi antara 

komponen tersebut, penelitian ini tidak 

hanya berusaha dalam mengidentifikasi 

metode baru untuk melawan infeksi, 

melainkan juga memberikan kontribusi 

pada uapaya pengembangan produk 

terapi berbasis bahan alami yang lebih 

efisien.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menghadirkan opsi terapi alternatif yang 

dapat digunakan dalam pengobatan 

infeksi akibat keberadaan bakteri S. 

aureus, sehingga dapat membantu 

mengurangi ketergantungan pada 

antibiotik sintetis yang semakin kurang 

efektif melalui pengembangan agen 

antibakteri berbasis bahan alami. Selain 

itu, riset ini juga dapat menghadirkan 

alternatif dalam menghadapi masalah 

resistensi bakteri yang semakin 

meningkat dengan menawarkan 

alternatif yang lebih aman, efektif, dan 

ramah lingkungan dalam penanganan 

infeksi bakteri. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menilai mengevaluasi antibakteri dari 

kombinasi EEDM dengan HAp dana 

kombinasi EEDM dengan Organo-HAp 

terhadap S. aureus. 

 

METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di dua 

laboratorium yaitu Kimia Organik dan 

Mikrobiologi dibawah pengelolaan 

Fakultas Farmasi Institut Kesehatan 

Medistra Lubuk Pakam. Pelaksanaan 

riset berlangsung selama 2  (dua) bulan 

yaitu Juni-Juli 2024. 

Alat 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi alat gelas dari 

Pyrex (USA), oven, waterbath, pemanas 

air, dan inkubator dari Memmert 

(Jerman), jangka sorong digital dari 

Mitutoyo (Jepang), blender dari Miyako 

(Jepang), neraca analitik dari Mettler 

Toledo (Swiss), Rotary evaporator dan 

autoclave dari Heidolph (Jerman). 

Lemari pendingin dari Liebherr 

(Jerman), bunsen dari BOC Edwards 

(Inggris), mikroskop dari Zeiss 

(Jerman), tip mikropipet dari Gilson 

(Prancis), serta perlengkapan 

laboratorium seperti sendok tanduk, 

penjepit stainless, rak tabung reaksi, 
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spatula, jarum ose, pinset, dan lainnya 

dari Fisher Scientific (USA). 

 

Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi Hidroksiapatit 

(HAp) dari Bhanex (Inobi, Indonesia), 

serta Asam Oleat, Etanol 96%, NaCl 

0,9%, Xylena, Aquadest, Ciprofloxacin, 

Nutrient Agar, dan pereaksi seperti 

Wagner, Dragendorff, Pb(CH3COO)2, 

Alkalin, FeCl₃, Bouchardat, dan HCl 

pekat dari Merck (Jerman). Bakteri S. 

aureus dari NCTC-8532 (UK). 

Sampel 

Sampel berupa daun mangga 

segar yang diperoleh dari wilayah di 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera 

Utara Indonesia, tepatnya di Kelurahan 

Petapahan, Kecamatan Lubuk Pakam. 

Metode sampling dikumpulkan secara 

purposif, tanpa membandingkan dengan 

daerah lain.  

Preparasi Ekstrak Daun Mangga 

 Sampel daun mangga dibersihkan, 

dikeringkan, dan dihaluskan dengan 

blender. 200 gram serbuk daun mangga 

dimasukkan ke dalam wadah, lalu 

ditambahkan dengan 2 liter etanol 96% 

ke dalam wadah tersebut, disimpan di 

area bebas sinar matahari langsung 

selama 5 hari, diaduk secara berkala, 

disaring, dan ampas yang dihasilkan 

direndam kembali dengan pelarut baru. 

Proses ekstraksi dilakukan sebanyak 

dua kali, masing-masing menggunakan 

etanol 96% sebanyak 2 liter. Ekstrak 

cair yang dihasilkan kemudian 

dikumpulkan dan dipadatkan melalui 

rotary evaporator suhu 60-70 oC hingga 

dihasilkan ekstrak pekat daun mangga, 

dan dilanjutkan dengan uji skrining 

fitokimia serta diuji aktivitas antibakteri 

melalui metode difusi agar (Kirby-

Bauer Disk Diffusion Method) (11,12). 

Skrining Fitokimia EEDM 

 Uji alkaloid EEDM dilakukan 

dengan menambahkan masing-masing 

pereaksi Mayer dan Dragendorff ke 

dalam 1 mL ekstrak, di mana endapan 

kuning dan merah menunjukkan 

keberadaan alkaloid. Uji flavonoid 

dideteksi dengan mencampurkan 

EEDM, serbuk Mg, dan HCl pekat; 

perubahan warna menjadi hitam 

kemerahan menandakan flavonoid. Uji 

saponin dilakukan dengan mengocok 

EEDM dengan aquades, di mana busa 

yang tidak hilang dalam kurun waktu 10 

menit mengindikasikan keberadaan 

saponin. Uji tanin diperiksa dengan 

menambahkan FeCl₃, dan perubahan 

warna menjadi hijau atau hitam 

mengindikasikan adanya tanin (27,28). 

Preparasi Organo-HAp 
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 Sebanyak 9 mL asam oleat (OA) 

dimasukkan ke dalam gelas beaker, 

ditambah 300 mL xylene, diaduk, 

ditambahkan 6 g HAp sambil diaduk 

dan dipanaskan pada 50 °C selama 2 

jam. Campuran tersebut selanjutnya 

disentrifugasi pada kecepatan 15.000 

rpm dalam 15 menit, dicuci dua kali 

dengan toluena untuk menghilangkan 

OA yang tidak bereaksi, dan dibiarkan 

mengering pada suhu kamar selama 24 

jam (29–31). 

Persiapan Berbagai Larutan Uji 

 Beberapa larutan uji dipsiapkan 

dalam konsentrasi 5% dengan cara 

melarutkan sampel-sampel tersebut 

dengan 10 mL aquadest didalam gelas 

beaker. Adapun sampel yang dibuatkan 

dalam bentuk larutan uji ada 7 sampel 

yaitu: sampel I (0,5 g EEDM), sampel II 

(0,5 g HAp), sampel III (0,5 g Organo-

HAp), sampel IV (0,25 g EEDM + 0,25 

g HAp), sampel V (0,25 g EEDM + 

0,25 g Organo-HAp). Sedangkan untuk 

sampel VI merupakan kontrol positif (5 

g ciprofloxacin), dan sampel VII 

merupakan kontrol negatif (aquadest 

murni). Larutan uji tersebut terdiri dari 

3 sampel tunggal, 2 sampel kombinasi, 

dan 2 sampel kontrol positif dan negatif. 

Pembuatan Media Agar  

 Sebanyak 2 g nutrient agar (NA) 

dicampurkan ke dalam 100 mL 

aquadest, kemudian dipanaskan hingga 

larut sempurna. Selanjutnya, media 

disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 

121°C selama 20 menit, didinginkan 

hingga mencapai suhu 45°C, lalu 

dituangkan ke dalam cawan untuk 

pembuatan media agar miring (11,32). 

Pembiakan Bakteri  

Koloni S. aureus diisolasi dan 

ditanam pada media agar miring, 

kemudian diinkubasi pada suhu 37°C 

selama 24 jam. Setelah itu, koloni 

tersebut disuspensikan dalam larutan 

NaCl 0,9% hingga kekeruhannya sesuai 

dengan standar McFarland (21,33). 

Pengujian Aktivitas Antibakteri 

 Kertas cakram direndam dalam 

larutan uji. Suspensi bakteri digoreskan 

pada media agar, kemudian cakram 

yang telah direndam ditanamkan. Media 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 

jam, dan zona hambat diukur 

menggunakan jangka sorong. Zona 

hambat diukur dari tiga sisi dan rata-rata 

dihitung. Penghambatan dikategorikan 

menjadi sangat kuat, kuat, sedang, dan 

lemah (11,21,33). 

Analisis Data 

 Analisis data yang diperoleh akan 

dilakukan dengan mengamati perbedaan 

antara kelompok eksperimen dan 

kontrol untuk memahami variasi pada 

larutan uji tunggal dan kombinasi. 
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Tujuan analisis ini adalah untuk 

mengevaluasi aktivitas antibakteri. Uji 

One Way ANOVA untuk menilai 

signifikansi perbedaan antar kelompok 

agar memberikan wawasan mendalam 

mengenai pengaruh perlakuan terhadap 

pertumbuhan bakteri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN.  

Hasil Ekstraksi Daun Mangga 

Pengambilan 1 kg daun mangga 

menghasilkan 200 g simplisia. Ekstraksi 

simplisia tersebut dimaserasi dengan 2 

L etanol 96% sehingga menghasilkan 

19,29 g ekstrak kental yang didapat 

setelah hasil pemekatan, dengan hasil 

rendemen ekstrak etanol daun mangga 

(EEDM) sebesar 9,65%. EEDM ini 

kemudian diuji melalui skrining 

fitokimia, dan hasilnya tercantum pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia EEDM 

No 
Senyawa Metabolit 

Sekunder  
Pereaksi Hasil 

1 Flavonoid Serbuk Mg & HCl Pekat Terbentuk warna kuning (+) 

2 Alkaloid Pereaksi Mayer Terbentuk endapan kuning (+) 

  Pereaksi Dragendorff Terbentuk endapan merah (+) 

3 Saponin Air suling Terbentuk buih (+) 

4 Tanin FeCl3 
Terbentuk endapan biru, hijau 

kehitaman (+) 

 

Hasil uji skrining fitokimia 

menunjukkan EEDM ini terdapat 

kandungan flavonoid, alkaloid, saponin, 

dan tanin yang berpeluang untuk 

dimanfaatkan sebagai sumber senyawa 

bioaktif. Penggunaan etanol sebagai 

pelarut efektif dalam mengekstraksi 

senyawa polar dan semi-polar. 

Flavonoid memberikan potensi 

antioksidan, alkaloid berfungsi sebagai 

antimikroba, saponin meningkatkan 

penyerapan nutrisi dan menunjukkan 

aktivitas antibakteri, sedangkan tanin 

memiliki sifat antimikroba. Temuan ini 

mendukung potensi EEDM untuk 

pengembangan produk kesehatan 

(10,33). 

Hasil Aktivitas Antibakteri EEDM 

Aktivitas antibakteri dari EEDM, 

HAp, Organo-HAp, dan kombinasinya 

terhadap bakteri S. aureus telah 

menunjukkan adanya zona hambat 

bakteri setelah pengukuran (Tabel 2).  
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Tabel 2. Hasil Diameter Zona Hambat Bakteri 

Sampel Larutan Uji 

Diameter Zona 

Hambat (mm) 

Diameter  

Rata-Rata  

Zona Hambat 

(mm) 

Kekuatan 

Antibakteri 
P1 P2 P3 

EEDM 5% 4,5 4,6 4,5 4,53 Lemah 

HAp 5% 3,5 3,2 3,4 3,36 Lemah 
Organo-HAp    5% 4,8 4,6 

 

4,6 4,66 Lemah 

EEDM 2,5% + HAp 2,5% 5,8 5,7 5,8 5,76 Sedang 

EEDM 2,5% + Organo-HAp 

2,5% 
6,3 6,4 6,4 6,36 Sedang 

Kontrol Positif (ciprofloxacin 5%) 

5 % 
15,4 15,3 15,5 15,40 Kuat 

Kontrol Negatif (aquadest) - - - - Tidak ada  

 

Penghambatan bakteri dibagi 

menjadi empat tingkatan: lemah 

(kurang dari 5 mm), sedang (5 s/d 10 

mm), kuat (11 s/d 20 mm), dan sangat 

kuat (lebih dari 20 mm) (34). Riset ini 

menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antara ekstrak tunggal dan 

kombinasi. Pada kelompok tunggal, 

EEDM menghasilkan zona hambat 

sebesar 4,53 mm, HAp 4,36 mm, dan 

Organo-HAp 4,66 mm, semuanya 

masuk kategori lemah. Pada kombinasi, 

EEDM 2,5% + HAp 2,5% diperoleh 

zona hambat 5,76 mm, dan EEDM 

2,5% + Organo-HAp 2,5% sebesar 6,36 

mm, keduanya adalah kategori sedang. 

Menurut penelitian sebelumnya, 

bahwasanya ekstrak daun mangga 

dengan pelarut etil asetat memiliki 

aktivitas antibakteri kuat terhadap S. 

aureus dengan zona hambat 8,7 mm 

pada konsentrasi 10%, melalui metode 

difusi cakram. Namun, pada riset ini, 

kombinasi EEDM dengan HAp dan 

Organo-HAp hanya menghasilkan zona 

hambat sedang. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa peningkatan 

konsentrasi ekstrak berbanding lurus 

dengan bertambahnya diameter zona 

hambat yang dihasilkan. Hal ini 

mengindikasikan konsentrasi senyawa 

aktif memengaruhi efektivitas 

antibakteri (21,33,35). Hidroksiapatit, 

yang terdiri dari kalsium, fosfat, dan 

hidroksil, memiliki potensi antibakteri 

dengan cara menghambat sintesis sel 

bakteri, mengganggu metabolisme, dan 

merusak dinding sel bakteri (36,37). 

Hasil Analisis Data 

Analisis data aktivitas antibakteri 

yang dilakukan terhadap berbagai 

perlakuan ekstrak menunjukkan hasil 

yang signifikan (Tabel 3).  



Volume 9, No.2, April 2025:77-90 

 

Publish By; Jurnal Dunia Farmasi  85 

 

Tabel 3. Hasil Analisis ANOVA Aktivitas Antibakteri 

Sumber Variasi 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Derajat 

Kebebasan 

(dk) 

Rata-rata 

Kuadrat 

(RK) 

F p-value 

Antara Perlakuan 231.8766 5 46.37532 26524.57 < 0.0001 

Dalam Perlakuan 0.0212 12 0.00177   

Total 231.8978 17    

 

Analisis ANOVA menghasilkan 

p-value di bawah 0,05, yang 

menunjukkan perbedaan signifikan 

antara setiap perlakuan. Dengan nilai F 

mencapai 26.524,57, dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan yang diberikan 

memberikan dampak nyata terhadap 

aktivitas antibakteri. Dengan demikian, 

penelitian ini menegaskan bahwa 

penggunaan kombinasi memiliki 

pengaruh yang tidak sama dalam 

menghambat terjadinya pertumbuhan 

pada bakteri, serta menunjukkan adanya 

potensi kombinasi EEDM dan Organo-

HAp sebagai bahan yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut untuk 

aplikasi antibakteri. 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak etanol daun mangga 

(EEDM), HAp, maupun Organo-HAp 

pada konsentrasi 5% menunjukkan 

adanya potensi aktivitas antibakteri 

terhadap S. aureus, dengan daya hambat 

tergolong dalam kategori lemah. 

Sebaliknya, kombinasi antara EEDM 

dengan HAp pada konsentrasi yang 

sama menghasilkan aktivitas antibakteri 

dalam kategori sedang sebesar 5,76 

mm. Hal yang serupa juga terlihat pada 

kombinasi EEDM dengan Organo-HAp, 

yang menunjukkan daya hambat lebih 

signifikan dalam kategori sedang 

sebesar 6.36 mm. Hasil penelitian ini 

menekankan potensi penggunaan 

kombinasi EEDM dengan Organo-HAp 

dalam pengembangan terapi antibakteri 

yang lebih efektif terhadap infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri khususnya S. 

aureus. 
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